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	Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perbedaan efektifitas model pembelajaran creative problem solving dan konvensional  ditinjau dari kemampuan penalaran, komunikas dan self esteem. Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan desain penelitian nonequivalent pretest-posttest control-group design. Subjek penelitian merupakan peserta didik MAN Purbalingga pada materi transformasi geometri. Penelitian dilaksanakan di MAN Purbalingga dengan sampel sebanyak 60 siswa dari dua kelas yang terdiri dari kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran creative problem solving. Instrumen penelitian ini terdiri dari tes kemampuan penalaran, tes kemampuan komunikasi serta angket self-esteem. Teknik analisis menggunakan deskriptif dan Hotteling’s Trace. Hasil penelitian pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa : (1) model pembelajaran creative problem solving efektif ditinjau dari kemampuan penalaran, komunikasi dan self esteem, (2) model pembelajaran konvensional efektif ditinjau dari kemampuan penalaran, komunikasi dan self esteem, (3) terdapat perbedaan keefektifan antara model pembelajaran creative problem solving dan konvensional ditinjau dari kemampuan penalaran, komunikasi dan self esteem.

	
	The purpose of this study is to examine the effectiveness of creative problem solving and traditional model in term of reasoning ability, communication and self esteem students. This research was a quasi-experimental research design with nonequivalent comparison-group design where the population was a student of MAN Purbalingga in transformation of geometry teory. 
The research subjects were MAN Purbalingga students on the material of geometric transformation. The study was conducted in MAN Purbalingga with a sample of 60 students in two classes in class XI IPA 1 as a class that applied a traditional model and class XI IPA 2 as a class that applied a creative problem solving model. The instrument of this study consists of reasoning ability, communication and self esteem. The analysis technique uses descriptive and Hotteling’s Trace. The results shows with hotteling trace 5% that: (1) the creative problem solving model are effective in terms of reasoning ability, communication and self esteem, (2) traditional model are effective in terms of reasoning ability, communication and self esteem, (3) there are differences in effectiveness between creative problem solving model and konvensional model in terms of reasoning ability, communication and self esteem.
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan pada siswa sejak di bangku sekolah dasar. Pada proses pembelajaran matematika, siswa dapat mengkonstruk pemikiran, mencari proses dalam setiap masalah yang diberikan dan menyelesaikan sesuai dengan proses tersebut (Steinbring, 2005,p.87). Hal ini dikarenakan matematika tidak hanya memberikan kemampuan terkait matematika saja, namun kemampuan lain yang menyertainya (Maschietto and Trouche, 2010, p.33). Kemampuan lain sebagai hasil belajar yang dicapai dalam pembelajaran matematika adalah komunikasi matematika, penalaran matematika, pemecahan masalah matematika, koneksi matematika dan representasi matematika (NCTM, 2000).
Secara umum penalaran adalah suatu aktivitas atau proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya yang ditunjukkan dengan siswa mampu melakukan kegiatan memeriksa pola dan keteraturan mencatat, membuat dugaan tentang kemungkinan generalisasi, mengevaluasi dugaan, menganalisis serta menarik kesimpulan secara logis. Penalaran matematika didefinisikan sebagai pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan pada pemecahan masalah yang tidak selalu didasarkan pada logika formal sehingga tidak terbatas pada bukti (Lithner (2012). 
Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya (Shadiq, 2004, p.2). penalaran matematika adalah sebuah kemampuan untuk menganalisis situasi dan mengkonstruk sebuah pendapat Kaur and Toh (2012). Proses penalaran, siswa berdiskusi, berbagi pengalaman dan berinteraksi dengan teman sebayanya untuk menghasilkan sebuah kesimpulan dari permasalahan (Shadiq, 2004, p.2). Kemampuan penalaran matematika penting dan dibutuhkan dalam pembelajaran matematika karena materi matematika dan penalaran matematika tidak dapat dipisahkan (Faradilah, 2014, p.113). Kemampuan penalaran matematika adalah kemampuan siswa untuk dapat memeriksa pola dan keteraturan mencatat, menganalisis situasi, menarik kesimpulan secara logis dan mengevaluasi dugaan. Dengan demikian, selayaknya guru memfasilitasi siswa agar mampu dan terbiasa menggunakan nalar dengan baik dalam menyelesaikan masalah matematika. Namun rata-rata persentase rata-rata persentase yang paling rendah yang dicapai oleh peserta didik Indonesia pada TIMSS adalah pada domain kognitif pada level penalaran (Rosnawati, 2013, p.2). Kemampuan penalaran ini sangat penting mengkonstruk strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah yang ada, sebaiknya penalaran rendah akan mengakibatkan peserta didik kurang terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah-masalah yang menuntut mereka untuk bernalar.
Penalaran matematika adalah sebuah kemampuan untuk menganalisis situasi dan mengkonstruk sebuah pendapat. Kemampuan penalaran yang tinggi belum cukup untuk dapat menguasai matematika, perlu  kemampuan komunikasi untuk mengemukakan ide atau gagasan matematikanya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajari serta mampu memecahkan permasalahan terhadap konsep tersebut (Faradilah, 2014, p.113). Proses komunikasi juga membantu memahami arti dan penetapan ide yang disampaikan ke orang lain (NCTM, 2000). Memahami informasi matematika yang dibaca, serta berkomunikasi dengan orang lain baik secara lisan maupun tulisan tentang ide-ide matematika (Gay and White, 2002, p.33). Komunikasi merupakan proses dalam menyatakan ide matematika dan pemahaman secara lisan, visual dan menuliskan angka, symbol, gambar, grafik, diagram dan kata. Komunikasi merupakan proses memindah informasi dan pemahaman dari satu orang ke yang lain. Satu diantaranya tujuan diberikannya matematika yaitu agar siswa dapat mengkomunikasikan gagasan matematika dengan symbol, grafik, tabel dan diagram atau hal lain untuk memperjelas masalah (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006). Komunikasi matematis merupakan kesanggupan siswa dalam memahami, menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan maupun tertulis (Prayitno, Suwarsono dan Siswono, 2013, p.384). Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditunjukkan melalui pemodelan, pengutaraan, menulis, berbicara dan menggambar (Kalaw, 2012, p.64). Komunikasi tidak hanya proses dalam mengembangkan kata-kata dengan teliti akan tetapi juga merupakan proses mengkomunikasikan gagasan (Fox & Surtees, 2010, p.126). Kemampuan komunikasi dapat membuat siswa lebih mudah dalam memahami matematika serta dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan soal matematika (Asmara, 2014, p.42). Kemampuan komunikasi matematika yang perlu dieksplorasi oleh siswa berbanding lurus dengan tantangan masalah dalam soal, semakin tinggi jenjang soal, maka menuntut kemampuan komunikasi yang tinggi pula (Prayitno, dkk, 2013, p.388).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa Indonesia masih kurang baik, dibeberapa wilayah yang berbeda, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan soal kehidupan sehari hari kedalam model matematika (Shadiq, 2007). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih kurang baik. Lemahnya kemampuan komunikasi siswa dikarenakan pembelajaran matematika selama ini masih kurang memberi perhatian terhadap pengembangan kemampuan (Izzati,2010). Oleh sebab itu perlu upaya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai salah satu hasil belajar matematika kognitif yanag penting untuk dikembangkan. Hasil belajar matematika yang penting dikembangkan tidak hanya hasil belajar kognitif saja, namun perlu dikembangkan sikap dan afektif, hal ini karena berkaitan satu dengan yang lain (Goetz, et.al. 2006). Pembelajaran yang dilaksanakan juga harus memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa (Depdiknas (2007). Salah satu kemampuan aspek afektif adalah self esteem.
Self esteem adalah sebuah perasaan yang dimiliki seseorang untuk mengontrol emosi dan beradaptasi dalam lingkungan tempat tinggal mereka. (Tafarody & Swann, 2001, p.653). Pengaruh kesuksesan dan kegagalan self esteem seseorang dipengaruhi oleh harapan dari terima dan tolak akan sesuatu (Baldwin., Baccus and Fitzsimons, 2004, p.2). Self esteem perasaan menghargai diri sendiri dan merupakan emosi yang sangat diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat dan menjalani kehidupannya. (Hosogi, Okada, Fuji, Noguchi and Watanabe, 2012, p.1). Self esteem adalah sebuah emosi yang sangat diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan dan kehidupan mereka. Untuk anak-anak, biasanya lingkungan memberikan kontribusi untuk mengembangkan self esteem mereka dan membantu mereka untuk beradaptasi lebih baik dengan masyarakat. Self esteem adalah sebuah adaptasi yang meningkatkan pelayanan untuk memelihara hubungan sosial (Leary, 2010, p.33). Self esteem adalah sebuah adalah sebuah persepsi yang lebih dari reality (Baumeister., Campbell., Krueger.,Vohs, 2003, p.1).
Self-esteem pada diri siswa diharapkan mampu dikelola dengan baik. Dengan pengelola yang baik maka akan menghasilkan sesuatu yang baik pula dalam diri siswa, karena self esteem dipengaruhi oleh lingkungan dan berubah dari waktu ke waktu, bila cenderung kearah negative akan memberikan tekanan pada hidup, dan berbeda bila perubahan kea rah positif. (Flynn, 2005, p.6). Self esteem yang tinggi akan mengevaluasi tinggi akan dirinya,  sedangkan self esteem yang rendah akan mengevaluasi rendah akan dirinya (Baumeister, Campbell., Krueger., Vohs, 2003, p.1). Tinggi dan rendahnya self esteem mempengaruhi seseorang dalam kemampuan pengelola tekanan dan penyesuaian diri (Leary., Tambor., Terdal., Downs, 1995, p.518).  Self esteem yang tinggi mempromosikan efek positif dari perlawanan stress seseorang dan emosi negatif lainnya, sedangkan self esteem yang rendah digambarkan dengan depresi, kegelisahan, dan ketidakmampuan menyesuaikan diri.
Self-esteem juga dapat mempengaruhi prestasi siswa dan berpengaruh positif dalam hasil belajar  (Rubio, 2007, p.5). Self esteem seseorang juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang ditempati. Lingkungan sosial tersebut terkadang memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Self esteem adalah pandangan keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri, bahwa saya pantas, berharga, mampu dan berguna dalam mengerjakan hal-hal yang saya kerjakan dan memperoleh hasil yang positif serta mampu menerima kekurangan dalam dirinya dan tidak menjadikan kekurangan sebagai kelemahan pada diri (Pramesti, 2015, p.11). Self-esteem  adalah persepsi-keyakinan seseorang tentang nilai pribadinya dan dipengaruhi oleh partisipasi seseorang dalam dunia sosial-dimana sering terjadi konflik antar pribadi yang mengarah pada perilaku seperti intimidasi (Hinduja and Patchin, 2010, p.614)
Self esteem juga digunakan untuk mengevaluasi karakteristik dalam dirinya sendiri yang cenderung tersembunyi. Self esteem adalah cara seseorang mengevaluasi karakteristik diri, relatif terhadap karakteristik yang dirasakan dari teman sebaya, dan merupakan variabel penting untuk memahami perkembangan identitas dan mendukung pengembangan penyesuaian kesehatan mental (Bagley, Bolitho & Bertrand, 1997:82). Self esteem didefinisikan sebagai evaluasi dalam diri sendiri atas tingkah laku yang dilakukannya (Luciano & Orth (2017:3) dimana tingkatan self esteem seseorang bisa dilihat dari hasil kesadaran akna penilaian diri terhadap pemikiran dan perasaannya (Baccus, Baldwin & Packer, 2004:498). Self esteem adalah sikap individual, baik positif atau negatif terhadap dirinya dimana seluruh manusia memilikinya guna untuk melihat betapa berharganya dirinya sebagai manusia (Lubis, 2011, p.32). Self esteem adalah sebuah fenomena sosial dan psikologi yang digunakan untuk mengevaluasi kompetensi dirinya dan melakukan penilaian akan dirinya sendiri (Rubio, 2007, p.5). Self esteem adalah penaksiran nilai atau nilai diri seseorang (Raymer, 2015, p.3). adalah dimana pandangan keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri, bahwa saya pantas, berharga, mampu dan berguna dalam mengerjakan hal-hal yang saya kerjakan dan memperoleh hasil yang positif serta mampu menerima kekurangan dalam dirinya dan tidak menjadikan kekurangan sebagai kelemahan pada diri (Pramesti, 2015, p.11).
Hasil belajar peserta didik di dalam dalam proses pembelajaran matematika dipengaruhi oleh beberapa komponen diantaranya diantaranya model pembelajaran, peran guru dan siswa dalam pembelajaran, cara guru memberikan respon dalam pembelajaran dan sistem pendukung pembelajaran (Rahmawanti dan Suryanto, 2014). Model pembelajaran adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan hasil pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan delam pembelajaran matematika adalah creative problem solving disamping model pembelajaran konvensional yang uumnya digunakan di kelas.
Ditinjau dari makna kata,  creative problem solving berasal dari kata creative, problem dan solving, problem atau adalah setiap situasi yang memberikan tantangan, kesempatan, atau kekhawatiran sedangkan solving adalah merancang cara untuk menjawab, menghadapi atau menyelesaikan masalah (Sulistyowati dan Sugiman, 2014, p.221). Masalah adalah sebuah situasi yang merepresentasikan sebuah tantangan, sebuah kesempatan atau yang saling berhubungan. Pemecahan adalah memikirkan cara untuk menjawab, untuk menghubungkan atau memecahkan masalah. Kreatif adalah sebuah ide yang memuat elemen baru atau unik, biasanya seseorang yang mampu membuat, menciptakan atau mengkreasikan sebuah solusi sehingga memiliki nilai dan relevan (Mitchell and Kowalik, 1999, p.4). Kreatif matematika menghubungkan ide umum seperti masalah lama kedalam masalah baru, menggabungkan dengan pertanyaan baru atau mencari solusi yang baru dan bermanfaat dari masalah yang ada (Sriraman dalam Levenson (2015). Dalam design model pembelajaran creative problem solving tentunya mempertimbangan semua komponen yang termuat dalam makna kata.
Creative Problem Solving sebuah proses, metode, atau system untuk memecahkan sebuah masalah dengan imaginasi atau cara dan menghasilkan perlakuan yang efektif (Mitchell and Kowalik,1999, p.4). Masalah yang disajikan dalam model creative problem solving ini menuntut peserta didik untuk menunjukkan sebuah metode pembuktian melalui pendekatan sebuah masalah yang diselesaikan dengan imajinasi dan innovasi (CEF, 2015, p.8). Proses proses menciptakan sebuah imajinasi diciptakan dalam model Creative Problem Solving dimana penggunaan imajinasi tersebut untuk berpikir secara langsung dan menciptkan sesuatu yang baru (Ceserani, 2014:8). Model pembelajaran creative problem solving adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Supardi dan Putri, 2010, p.574). Creative problem solving merupakan sebuah metode pengajaran dan sebuah strategi metakognisi. Chant, Moes and Ross (Maharani, Waluya & Sugianto 2015:208) mengatakan bahwa Creative Problem Solving adalah metode terapan untuk mengajarkan keterampilan mengajar yang kritis dan strategi metakognitif terutama dalam pendidikan berbakat. Sedangkan Treffinger, Isaksen and Dorval (Atsnan, 2016:68) mengatakan bahwa Creative Problem Solving bukan sekedar pemecahan masalah. Aspek kreatif dalam Creative Problem Solving fokus dalam menghadapi tantangan sebagai peluang dalam menghadapi situasi yang tidak diketahui dan secara produktif mengelola ketegangan yang disebabkan oleh kesenjangan antara realitas masa depan dan realitas aktual. Hal yang sama diungkapkan oleh Kirton (Shophonhiranraka et all, 2015, p.2131) bahwa Creative Problem Solving adalah hubungan antara model pembelajaran problem solving dengan berpikir kritis. Model Creative problem solving dapat mengembangakan ide siswa serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka (Maharani, 2015, p.208).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses creative problem solving meningkatkan kreatifitas, peserta didik mengerjakan dengan solusi yang inovatif dibandingkan dengan cara yang biasa dikerjakan oleh peserta didik pada umumnya (Moreno, 2013, p.8). Creative problem solving adalah salah satu dari banyak model pembelajaran yang paling sukses untuk meningkatkan kreatifitas (Isaksen, 1995, p. 52). Model creative problem solving juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa serta mampu mengkonstruk pengetahuan dengan cara berdiskusi dengan teman sekelompok. Secara umum ada tiga langkah utam dalam pembelajaran CPS, yaitu fact finding, idea finding dan solution finding (Amali., Komariah., Umar, 2015, p.2).
Dalam pembelajaran creative problem solving, peserta dilatih untuk mengembangkan intuisi sehingga memunculkan banyak ide dalam berbagai alternative pemecahan suatu masalah. Hasil penelitian  Muin, (2018) menunjukkan bahwa penalaran adaptif matematis yang diajarkan oleh model CPS lebih tinggi dari keterampilan penalaran adaptif matematika siswa dari mereka yang diajar secara konvensional. Penalaran adaptif adalah penalaran yang lebih umum dari pada penalaran induktif dan deduktif. Sehingga perlu data terkait keefektifan model pembelajaran creative problem solving ditinjau dari penalaran matematis dalam hal ini adalah penalaran yang mencakup penalaran induktif dan deduktif yang selanjutnya disebut penalaran matematika.
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) dengan menggunakan kelompok belajar yang sudah ada di sekolah yaitu kelas-kelas yang sudah terbentuk untuk kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, model pembelajaran creative problem solving dengan bantuan media interaktif  dan model pembelajaran konvensional. Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent comparison-group design (Cohen, et al, 2007: 276) yang disajikan pada Gambar 1 berikut:
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	Gambar 1. Desain Penelitian



Penelitian ini dilaksanakan di salah satu MA Purbalingga yang menggunakan kurikulum 2013 revisi 2017, sehingga siswa akan pulang di sore hari karena sekolah menerapkan kebijakan Full Day School. Subjek dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI IPA MA Negeri Purbalingga. Dalam penelitian ini akan menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu penggunaaan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan media interaktif dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional dengan media interaktif. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan secara cluster random sampling. Cluster Random Sampling adalah bentuk pengambilan sampel secara acak yang mencangkup beberapa elemen (Johnson & Christensen, 2012, p.228). Kelas XI IPA di MA Negeri purbalingga terdapat 4 kelas yang kemudian akan dipilih secara acak menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah didapatkan kelas ekperimen dan kelas kontrol, selanjutnya akan dipilih untuk menentukan kelas mana yang akan diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan media interaktif dan model pembelajaran konvensional dengan media interaktif
Instrumen yang digunakan adalah tes untuk mengukur penalaran, komunikasi dan self esteem pada materi transformasi geometri. Soal tes penalaran  berupa uraian sebanyak 4 soal. Validitas yang digunakan pada instrumen untuk mengukur prestasi belajar adalah validitas isi. Hasil validitas tiap butirnya dengan kualifikasi baik. Selanjutnya, reliabilitas mengacu pada kekonsistenan suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Adapun hasil estimasi koefisien reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah 0,742 dengan kualifikasi baik.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil dari proses pembelajaran yang diperoleh sesudah diberikan perlakuan terkait kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi, serta self esteem. Data yang disajikan terdiri atas rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum yang dicapai. Sedangkan, analisis inferensial mendeskripsikan hasil dengan menggunakan Hotelling’t.
Pembelajaran matematika dengan creative problem solving dengan media interative dan model pembelajaran konvensional dikatakan efektif ditinjau dari penalaran, komunikasi matematis, dan self esteem, didasarkan pada kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kriteria keputusan untuk menolak hipotesis nol ( dengan taraf kepercayaan .
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model creative problem solving dan pada siswa dengan pembelajaran konvensional. Deskripsi kemampuan penalaran siswa pada kedua kelompok ini disajika  pada Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Data Penalaran
	Deskripsi
	Kelas CPS
	Kelas Konvensional

	
	Pretest
	posttest
	Pretest
	Posttest

	Rata-rata
	58
	92
	56
	73

	Standar deviasi
	8,08
	6,80
	12,35
	21,65

	Skor maksimum
	75
	100
	67
	100

	Skor minimum
	33
	75
	25
	25



Begitu pula dengan kemampuan komunikasi, terjadi peningkatan nilai kemampuan komunikasi siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model creative problem solving dan pada siswa dengan pembelajaran konvensional. Deskripsi kemampuan penalaran siswa pada kedua kelompok ini disajika  pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data Komunikasi
	Deskripsi
	Kelas CPS
	Kelas Konvensional

	
	Pretest
	posttest
	Pretest
	Posttest

	Rata-rata
	54
	70
	61
	55

	Standar deviasi
	6,69
	7,45
	12,87
	13,02

	Skor maksimum
	67
	78
	78
	78

	Skor minimum
	33
	56
	33
	33



Hasil pengukuran self esteem peserta didik menunjukkan adanya peningkatan skor dari hasil pretest ke hasil  posttest untuk kedua kelas diperoleh hasil, dengan deskripsi disajikan dalam Tabel 3 berikut :
 Tabel 3.Rata-rata Hasil dari self esteem
	Deskripsi
	Kelas CPS
	Kelas Konvensional

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Rata-rata
	43,8
	44,4
	44,72
	45,29

	Standar Deviasi
	3,14
	4,07
	5,65
	6,06

	Skor Mak
	50
	51
	58
	59

	Skor Min
	38
	36
	37
	34



[bookmark: _GoBack]Pada Tabel di atas menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran tersebut memfasilitasi kemampuan penalaran, komunikasi dan self esteem. Dengan merancang kedua model pembelajaran sesuai dengan desain instruksional dan kajian empiris akan memberikan kerangka pedoman pengembangan pembelajaran yang efektif (Khalil, Mohammed K. & Elkhider, Ihsan A. 2016). Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik (Kauffman, 2014; L Nurlela, 2018). Berdasarkan deskripsi data di atas rerata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran creative problem solving cenderung lebih baik, hal ini dimungkinkan karena desain pembelajarannya memberikan masalah kontekstual yang sangat mendorong terakomodirnya kemampuan penalaran matematika dan kemampuan komunikasi, serta tantangan yang creative untuk menciptakan berbagai solusi memecahkan masalah sehingga mengembangkan kemampuan berpikir (Sophonhiranraka, S., Suwannatthachoteb, P & Ngudgratokec, S. (2015)
		Pengujian perbedaan kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi dan self esteem secara simultan digunakan Hotelling’ t Trace. Deskripsi hasil analisis disajikan pada Tabel. 4  berikut ini.
Tabel 4. Hasil Uji Perbandingan Keefektifan
	Multivariate Testsa

	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.

	Intercept
	Pillai's Trace
	,993
	1877.169b
	3,000
	39,000
	,000

	
	Wilks' Lambda
	,007
	1877.169b
	3,000
	39,000
	,000

	
	Hotelling's Trace
	144,398
	1877.169b
	3,000
	39,000
	,000

	
	Roy's Largest Root
	144,398
	1877.169b
	3,000
	39,000
	,000



Berdasarkan Tabel 4, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan efektivitas model pembelajaran creative problem solving dengan media interaktif dengan model konvensional ditinjau dari penalaran, komiunikasi, dan self esteem. Untuk melihat perbedaan kedua model pembelajaran pada setiap variable terikat dilakukan uji lanjutan dengan hasil seperti pada tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Lanjutan 
	Multiple Comparisons

	

	Dependent Variable
	(I) Variabel
	(J) Variabel
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	CPS
	Self Esteem
	Penalaran
	36.55*
	1.273
	.000
	33.41
	39.69

	
	
	Komunikasi
	40.18*
	1.273
	.000
	37.04
	43.32

	
	Penalaran 
	Self Esteem
	-36.55*
	1.273
	.000
	-39.69
	-33.41

	
	
	Komunikasi
	3.63*
	1.332
	.025
	.35
	6.92

	
	Komunikasi
	Self Esteem
	-40.18*
	1.273
	.000
	-43.32
	-37.04

	
	
	Penalaran
	-3.63*
	1.332
	.025
	-6.92
	-.35

	Konvensional
	Self Esteem
	Penalaran
	33.48*
	.800
	.000
	31.51
	35.45

	
	
	Komunikasi
	38.16*
	.800
	.000
	36.19
	40.13

	
	Penalaran
	Self Esteem
	-33.48*
	.800
	.000
	-35.45
	-31.51

	
	
	Komunikasi
	4.68*
	.837
	.000
	2.62
	6.75

	
	Komunikasi
	Self Esteem
	-38.16*
	.800
	.000
	-40.13
	-36.19

	
	
	Penalaran
	-4.68*
	.837
	.000
	-6.75
	-2.62


Pada Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada model pembelajaran CPS terjadi perbedaan pada self esteem dengan penalaran, self esteem dengan komunikasi dan penalaran dengan komunikasi. Sedangkan pada model pembelajran konvensional perbedaan terdapat pada self esteem dengan penalaran, self esteem dengan komunikasi dan penalaran dengan komunikasi. 
Penelitian menunjukkan bahwa model CPS lebih efektif terhadap kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi dan self esteem peserta didik dibanding model konvensional. Keberhasilan model pembelajaran CPS dalam pembelajaran matematika yang merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif dalam memahami masalah konstektual, mengkomunikasikan hasil pekerjaan secara interaktif dan melakukan refleksi dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dengan indicator yang dinilai berupa menyatakan ide melalui tulisan/lisan ataupun gambar, menjawab pertanyaan dan mengajukan pertanyaan (Rochmawati, 2014, p.9)
Pada model pembelajaran Creative Problem Solving. Peserta didik diarahkan untuk belajar secara aktif dan kelompok. Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa (Kusumaningrum, 2009, p.99). Kegiatan berkelompok ini tentunya memberikan dampak yang baik dalam meningkatkan self esteem peserta didik, dimana dengan persepsi jawaban yang berbeda-beda tersebut peserta didik akan saling belajar terkait penilaian akan diri sendiri, mengontrol emosi dan mengevaluasi kompetensi diri. Hal ini sesuai dengan penelitian (Maharani, Waluyo dan Sugianto, 2015, p.214) bahwa model pembelajaran creative problem solving berbantuan CD interaktif mampu meningkatkan berpikir kreatif siswa tentang materi prisma dan piramida. Model pembelajaran tersebut menghasilkan pembelajaran praktis dan positif berdasarkan tanggapan siswa dan guru. 
Keefektifan antara model pembelajran Creative Problem Solving dan konvensional terhadap kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi dan self esteem dilakukan uji manova yang menunjukkan nilai Sig Hotelling’s Trace 0,000 berarti terdapat perbedaan keefektifan model pembelajran Creative Problem Solving dan konvensional terhadap kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi dan self esteem siswa. Oleh karena itu, dilanjutkan dengan uji posthoc. Hasil analisis uji posthoc diambil kesimpulan dari Bonferroni karena nilai Sig > 0,05 sehingga menunjukkan pada model pembelajaran CPS terjadi perbedaan pada self esteem dengan penalaran, self esteem dengan komunikasi dan penalaran dengan komunikasi. Sedangkan pada model pembelajaran konvensional perbedaan terdapat pada self esteem dengan penalaran, self esteem dengan komunikasi dan penalaran dengan komunikasi.
Pada model pembelajaran CPS dan konvensional, proses awal diberikan permasalahan yang sama kemudian masing-masing kelas melanjutkan dengan langkah yang berbeda sesuai dengan pendekatan yang dikenai. Perbedaan keefektifan ini memiliki banyak faktor dan terjadi pada saat penelitian berlangsung.Misalnya padamodel pembelajaran CPS, setelah diberikan permasalahan peserta didik langsung menyelesaikan masalah dengan kemampuan yang dimiliki sehingga sangat melibatkan pengalaman belajar sebelumnya. Sedangkan pada model pembelajaran konvensional setelah diberikan permasalahan peserta didik melibatkan pengalaman sebelumnya juga menggunakan berbagai referensi untuk mengumpulkan informasi. Tentunya kedua alur penyelesaian ini berbeda sehingga mempengaruhi pada hasil kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi Selain itu, perbedaan terdapat pada kemampuan siswa yang berbeda, baik kemampuan awal maupun kemampuan penerimaan pembelajaran seperti yang diungkapkan oleh Schunk (2012) bahwa kriteria pembelajaran melibatkan pengalaman. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif banyak digunakan sekarang akan tetapi hanya untuk sebagian pelajaran. Penggunaan pembelajaran aktif sering digunakan terutama dalam penggunaan tugas investigasi, diskusi kelompok kecil, pembelajaran dengan bantuan computer dan tugas proyek jangka panjang (Kyriacou, 1992, p.309).
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, (1) model pembelajaran creative problem solving ditinjau dari kemampuan penalaran, komunikasi dan self esteem, (2) model pembelajaran konvensional efektif ditinjau dari kemampuan penalaran, komunikasi dan self esteem, (3) terdapat perbedaan keefektifan antara model pembelajaran creative problem solving dan konvensional ditinjau dari kemampuan penalaran, komunikasi dan self esteem. Rancangan  creative problem solving yang efektive ditinjau dari penalaran, komunikasi dan self esteem adalah model pembelajaran yang memberikan fasilitas pada peserta didik berfikir deduktif, aktif dan kreatif serta mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir tinggi. Langkah-langkah yang digunakan dalam Creative Problem Solving: (1) memahami dan mendefinisikan sebuah masalah berupa masalah kontekstual, (2) mengumpulkan dan menganalisis masalah yang bersangkutan, (3) memikirkan berbagai alternative solusi sementara sebagai solusi yang mungkin diambil untuk memecahkan masalah, (4) menyeleksi solusi sementara yang dihasilkan, menambah solusi lain dan memproses solusi tersebut, (5) memverikasi solusi sementara, (6) memutuskan dan mengimplementasikan solusi final
.
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